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Abstrak

Outdoor education is, an experimential method of learning by doing, which takes
place primarily through exposure to the out-of-doors. In outdoor education, the emphasis
for the subject of learning is placed on RELATIONSHIP: relationship concerning human
and natural resources.

Outdoor education is the use of outdoors for educational purpose. Outdoor
education often involves small groups actively engaged in adventurous activities for
personal growth under the guidance of an instructor or leader

Pendidikan sebagai investasi manusia. Kejenuhaggmebangan di dalam ruang
turut memberikan dorongan berkembangnya konsepigikad di luar kelas. Pendidikan
dalam ruang yang bersifat kaku dan formalitas dapatimbulkan kebosanan, termasuk
juga kejenuhan terhadap rutinitas di sekolah. Rigkah luar kelas dijadikan sebagai
alternative baru dalam meningkatkan pengetahuaandglencapaian kualitas manusia.

Alam sebagai media pendidkan adalah suatu sarfakéf @intuk meningkatkan
pengetahuan dan mengembangkan pola pikir serta sikatal positif seseorang. Konsep

belajar dari alam adalah mengamati fenomena sepgasa dari lingkungan dan

memanfaatkan apa yang tersedia di alam sebagaiesurelajar.

Pengertian dan Konsep Pendidikan Luar Kelas

Pendidikan luar kelas merupakan aktivitas luaokdk yang berisi kegiatan di
luar kelas/ sekolah dan di alam bebas lainnya,reepermain di lingkungan sekolah,
taman, perkampungan pertanian/ nelayan, berkemah, l&giatan yang bersifat

kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetangnelevan (Arief Komarudin,



2007). Pendidikan luar kelas tidak sekedar memikaialpelajaran ke luar kelas, tetapi
dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan aam melakukan beberapa
aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubaparilaku siswa terhadap

lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pergerperhatian, tanggungjawab dan
aksi atau tingkah laku. Aktivitas luar kelas dapatupa permainan, cerita, olahraga,
eksperimen, perlombaan, mengenal kasus-kasus higgkudi sekitarnya dan diskusi

penggalian solusi, aksi lingkungan, dan jelajagkimgan (Vincencia S, 2006).

Pendidikan luar kelas diartikan sebagai pendidiarg berlangsung di luar kelas
yang melibatkan pengalaman yang membutuhkan pgesisisiswa untuk mengikuti
tantangan petualangan yang menjadi dasar dariitaktiluar kelas seperti hiking,
mendaki gunung, camping dll. Pendidikan luar keatasngandung filosofi, teori dan
praktis dari pengalaman dan pendidikan lingkun@aiest (1986) dalam Tri IL (2008: 5)
menyatakan ‘Outdoor education is, an experimential method of learning by doing, which
takes place primarily through exposure to the out-of-doors. In outdoor education, the
emphasis for the subject of learning is placed on RELATIONSHIP: relationship
concerning human and natural resources.

Pendidikan luar kelas bertujuan agar siswa dagaidaptasi dengan lingkungan
dan alam sekitar,dan, mengetahui pentingnya kefglamhidup dan pengalaman hidup
di lingkungan dan alam sekitar, dan memiliki mekni¢ipresiasi terhadap lingkungan dan
alam sekitar

Pendekata®ut-door learning menggunakasetting alam terbuka sebagai sarana.
Proses pembelajaran menggunakan alam sebagai dipdiadang sangat efektif dalam

knowledge management dimana setiap orang akan dapat merasakan, médihgsung



bahkan dapat melakukannya sendiri, sehingga tnangéngetahuan berdasarkan
pengalaman di alam dapat dirasakan, diterjemahkhkembangkan berdasarkan
kemampuan yang dimiliki. Pendekatan ini mengasadvitds fisik dan social anak
dimana anak akan lebih banyak melakukan kegiatgiates yang secara tidak langsung
melibatkan kerjasama antar teman dan kemampuanrelsik Aktivitas ini akan
memunculkan proses komunikasi, pemecahan masalatgtiitas, pengambilan

keputusan, saling memahami, dan menghargai penbethés://www.plbjabar.com

Beberapa konsep yang melandasi pendekatgiaioor learning :
1. Pendidikan selama ini tidak menempatkan anak sebajpgk
2. Setiap anak berkebutuhan khusus dan unik. Merekapmeyai kelebihan dan
kekurangan, sehingga proses penyeragaman dan paaaan akan membunuh
keunikan anak. Keunikan anak yang berkebutuhanuehbarus mendapat tempat
dan dicarikan peluang agar anak dapat lebih ber&agb
3. Dunia anak adalah dunia bermain, tetapi pelajammydk disampaikan tidak
lewat permainan.
4. Usia anak merupakan usia yang paling kreatif dddeap manusia, namun dunia
pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi pelogiegan kreativitas.
Sedangkan elemen-elemen yang perlu diperhatikamdpéndekata®ut door learning
adalah : 1) Alam terbuka sebagai sarana kelas;e2kuBjung ke objek langsung; 3)
Unsur bermain sebagai dasar pendekatan; 4) Gurus h@mempunyai komitmen.
Disamping elemen di atas ada alasan mengapa metmekataroutdoor learning
dipakai sebagai pengembangan karakter anak, yaliu Metode ini adalah sebuah

simulasi kehidupan komplek menjadi sederhana; Zptieini menggunakan pendekatan



metode belajar melalui pengalaman; 3) Metode inupekegembiraan karena dilakukan

dengan permainan.

Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Peranan sumber belajar sering dilupakan, padahabesubelajar dapat diperoleh
dimana-mana termasuk di lingkungan sekitar analggani S (2000: 7) menyatakan
bahwa sumber belajar adalah bahan termasuk jugg@imainan untuk memberikan
informasi maupun berbagai keterampilan kepada stavaguru. Bentuk pembelajaran
yang menggunakan lingkungan sebagai sumber beldgah dengan permainan. Guru
bias memilih bentuk permainan yang sesuai dengatuassi dan kondisi
lingkungan.Menurut Abulraihan (2008) lingkungan ebisngkungan sekolah dan luar
sekolah, yang terpenting bahwa aktivitas pembelnjati luar kelas yang dilakukan
siswa, guru harus pandai-pandai memilih model gtiais pembelajaran yang tepat sesuai
situasi lingkungan, memperhatikan factor keamaraera di alam bebas mempunyai
tingkat keriskanan yang tinggi terhadap keselamatawa. Model pembelajaran yang
paling tepat di lingkungan luar sekolah adalah denigentuk bermain atau permainan.
Menurut Rijsdorp ( dalam Sukintaka 1992: 1), anakgybermain kepribadiannya akan
berkembang dan wataknya akan terbentuk, berariidarmerupakan wahana yang baik
untuk mengembangkan watak dan kepribadiannya.
Pendidikan jasmani melalui pendidikan luar kelapatanemanfaatkan lingkungan di
sekitar sekolah sebagai sumber belajar, lingkursgdolah juga dapat dijadikan sebagai

alat pengembangan kegiatan di alam bebas agar sdapat mengembangkan



keterampilan untuk menghadapi tantangan di masandeengan bersikap positif,

berperilaku sosial yang selaras dengan norma yadag a

Alam merupakan Manisfestasi Pendidikan Luar Kelas

Lahirnya konsep pendidikan di alam adalah maniééstari pendidikan di luar
ruangan. Alam sebagai media belajar merupakan iskéiika terjadi kejenuhan atas
metodologi pendidikan di dalam kelas. Dari pemikirailah Walt Whitmant mencoba
memperbaharuhi metodologi itu dengan penekanan pex#es aktivitas di luar kelas.
Pendidikan dan latihan di luar kelas dapat mengkmmproses pendidikan konvensional
(kelas/ ruangan) yang selama ini dilakukan secasifmAkibatnya model pendidikan
tersebut lebih berorientasi pada nilai-nilai kutatifi , bukan pada proses pengenalan
lebih dalam pada sumber-sumber pengetahuan (iy,l2608:2).

Pendidikan dan pelatihan di alam akan dirasakagslamy manfaatnya oleh setiap
individu berdasarka kemampuan yang dimiliki (Wugin 1995), sedangkan menurut
Murphy(1995) pendidikan di alam adalah salah sattodologi pendidikan dan latihan
di masa yang akan datang yang dapat menggantikendengadisional yang menjadikan
guru sebagai sumber pengetahuan segala-galanyaggehidak ada ruang bagi siswa
untuk berpikir di luar koridor yang disampaikan lolguru. Siswa dianggap salah jika
mempunyai perilaku, watak dan kreativitas yang kidg&suai dengan cara pandang
personal dari guru. Pendidikan di alam menggunakatodologi yang berangkat dari
pengalaman ekperiental learning). Seperti dikatakan F Herry( 2008:3) bahwa hanya
20% kita mampu mengingat apa yang kita dengar, 5@mpu memahami apa yang

dilihat dan 85% mampu memahami apa yang dilakuKanseppendidikan | hear and |



forget. | see and | remember, | do and | understand yang lebih mengutamakan manusia
sebagai subjek pendidikan itu sendiri betul-betaimpu diterapkan, bukan hanya sebatas
slogan semata.

Paradigma baru sekarang ini adalah menjadikan a@bagai tempat wisata
sekaligus media pendidikan. Kolaborasi konsep wisdn pendidikan telah banyak
dilakukan oleh masyarakat kita, seperti prog@hatering, Outing, Outward bound dll.
Tingginya animo masyarakat menggunakan alam ungrakiivitas harus diimbangi
dengan proses penyadaran mengenai arti lingkungarmpdrmasalahannya serta proses

transfer of skill yang mempunyai hubungan timbal balik.

Program Pendidikan Luar Kelas

Pendididikan luar kelas diharapkan dapat dipakdiagai kegiataheadership
Development(pengembangan kepemimpinan), daRersonal growth (pengembangan
kepribadian) sehingga akan memuncull@af Awareness (kepedulian pribadi) untuk
melakukan suatu perubahan positif damoup Awareness (kepedulian kelompok) untuk
bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.r&@mgengembangan di luar kelas
hanya akan efektif bila dilaksanakan dengan bakuyjika mampu memberikapeak
adventure bagi pelakunya, dan juga bisa menjadi alat untekgembangkan kompetensi
siswa jika dikerjakan dengan program yang baik .p#landidikan luar kelas bukan
aktivitas fisik saja,Outdoor learning is learning, bukan sekedar bersenang-senang.
Program pendidikan luar kelas yang bagus harus akepchigh impact activities.

Kompetensi seseorang ditingkatkan melalui pengegdranpengetahuanskill dan



karakter dari yang bersangkutan. Untuk menghasifksak adventure, kegiatan dalam
pendidikan luar kelas harus bisa mengeluarkangp@eita daricomfort zone mereka.

(http://www.bpkp.go.id/index.php?idpage=2027 &idudi#r

Menurut Mitchell dan Meier (1983) ada beberapagp yang harus diperhatikan
dalam menyusun program pendidikan luar kelas, yaitu
1. Kegiatan dilakukan di alam terbuka seperti lapanganung dan pantai
2. Program harus konsisten untuk memperoleh pengalasedama mengikuti
kegiatan
3. Harus dibagi menjadi beberapa kelompok

4. Mempunyai staff ahli dalam melaksanakan kegiatan

Pendidikan Luar Kelas sebagai Pilar Pembentukan Karakter

Pentingnya penerapan pendidikan luar kelas dilaserkantuk menanamkan sikap
dan nilai, terutama menyangkut hal-hal: bahwa l)afandividu dimana saja berada
harus memiliki kesadaran bahwa ia adalah anggota@dasyarakat sekitar; 2) Suatu etika
baru tentang penggunaan bahan dari sumber alamm Hajarkan kepada peserta didik.
Secara ringkas pendidkan luar kelas diarahkan peseek-aspek: 1) Kesadaran
membentuk individu dan kelompok masyarakat agaarsadrta peka terhadap totalitas
lingkungan dan permasalahan; 2) Pengetahuan: metbeklividu dan kelompok
masyarakat dengan pengetahuan dasar mengenda®ti@igkungan, permasalahan serta
peranan dan tanggungjawab; 3) Keterampilan : metabardividu dan kelompok
masyarakat agar dapat mengkaji program pembangdiitiat dari segi social dan

estetika pendidikan. (Maya, 2008: 7)



Manfaat pendidikan luar kelas selain sebagai pebgeg potensi diri dapat juga
sebagai pembentuk karakter anak yang baik. Megaw@0®7: 3) menjelaskan ada
sembilan pilar karakter yang membentuk kepribagiamg cerdas, bermoral dan unggul
karena keterlibatan dlam kegiatan luar kelas. Skmipilar itu adalah :

1. Cinta kepadaTuhan dan alam semesta beserta isinya.

2. Menumbuhkan rasa tanggungjawab, kedisiplinan darakeirian

3. Kejujuran

4. Hormat dan santun

5. Kasih saying, kepedulian dan kerja sama

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang rematy

7. Keadilan dan kepemimpinan

8. Sikap baik dan rendah hati

9. Toleransi, cinta damai dan persatuan
Selain itu pendidikan luar kelas juga mengembangkaeativitas, komunikasi,
kerjasama, motivasi diri, kompetisi, problem sofydan kepercayaan diri

Agar anak memeliki kepribadian yang bagus pertipthkan lingkungan yang
kondusif. Anak akan tumbuh menjadi pribadi yandgkldan berkarakter jika tumbuh di
lingkungan yang berkarakter pula. Ada tiga kompoyang membentuk karakter anak,
yaitu: keluarga, sekolah dan komunitas, seperti kutas social, fisik maupun
lingkungan alam. Interaksi anak dan lingkungan alg@ng dekat akan melahirkan
kedekatan dan penghayatan terhadap kenyataan hidepghayatan inilah yang
membentuk cara pandang serta penghayatan akaite®tara pandang mengenai hidup

yang mencerminkan karakter anak (Goleman, 2000:).40D&bih lanjut Goleman



menyatakan bahwa dalam membentuk karakter analk peninperhatikan beberapa hal.
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pek#us, yaitu yang melibatkan aspek
pengetahuafcognitive), perasaanféeling), tindakan éction). Menurut Thomas L, tanpa
ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidanakfektif dan pelaksanaannya pun
harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjuengan pendidikan karakter,
seorang menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan endagahabekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan kanegandga seseorang anak akan
dapat berhasil dalam menghadapi segala macam gamatermasuk tantangan untuk

berhasil secara akdemis.

Simpulan

Metode pendidikan luar kelas yang mendekatkan sgada alam dapat dijadikan
salah satu pilihan yang harus dikembangkan untukjadikan siswa sebagai pusat
pembelajaran sehingga akan memacu peningkatan ntakjar siswa, prestasi,
pengalaman, dan wawasan siswa berkembang danjédak dengan pembelajaran di
dalam kelas, menjadikan siswa lebih bersemangaind#elajar, lebih berkonsentrasi,
mengembangkan daya pikir, suasana belajar lebimayasiswa dapat lebih memahami
materi pelajaran, siswa lebih berani mengemukakard@pat dan membuat siswa lebih
aktif

Ada tiga komponen yang membentuk karakter anaky:ykeluarga, sekolah dan
komunitas, seperti komunitas social, fisik maupmgkungan alam. Interaksi anak dan

lingkungan alam yang dekat akan melahirkan kedekal@n penghayatan terhadap



kenyataan hidup. Penghayatan inilah yang memberdtk pandang serta penghayatan

akan totalitas cara pandang mengenai hidup yangenamkan karakter anak
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